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jmvdeosi sebagai mad& kesehafm masyarakat sebesar O,S%, maka Indonesia 
telah bebas dari msalah kmmg vitamin A (KVA) (1). 

Namrm dari berbagai survei vitamin A menginfwmasgran bahwa masih banyak 
anak l3alita yang memiliki status vitamin A yang belum mmcapai keadrum yang 
dhmpkaq karema jumlah anak balita dengan vitamin A mam marjioal(<20 @dl) 
masih sekim 50 % (2). 

Agar madah KVA tidak anrncal kembali Iodonesia masih menjalanhn tiga 
program penanggdaugamya yaitu a) pendhibusian kapsul vitamin A dosis tinggi 
(zOO.OO0 nr) dua kali setahm kepada anak balita di daerah text-; b) fbdfkwi 
ballvl Eakanan dengan vitamin A dan c) pnhgbtan konsumsi say- hijau pada 
anak M t a .  

Dam singkang (Manht w i lhha)  memplom sgparan hijan yaug nntrah, 
mudah dipcralch daa calrnp digrnaari oleh masyarakat Sayar dam singkong tersebut 
mmga&mg W e n  thggi, yaitu sebeser 11.000 IU pa 100 gram (31, yang dalarn 

Menurut de Pee (4) karotcn- saynran hij%u yang diberikan kepada 1h hamil 
seLama 12 rninggu temyata ti& dapat xmmgdda status vitamin A serum, karena 
antara ilin karoten dalam dam hijau benrpa ikatan komplek yang kuat yang berada 

dalam 



Penelitian ini mempelajari tentang pengamh pembuatan serbuk daun sutgkong 
kering terhadap penyerapan 8-karoten pada an& prasekolah. Sebagai kontrol 
dignnakm daun singkong muda segar uruh yang dimasak gulai. 

Tempclddan woku Penekxan 

Persiapan sunpel daun singkong dan analisis kandnngan zat gizi dilakukan di 
Laboratorium Puslitbang Gizi Bogor. sedangkan penentuan abmpsi bkaroten pada 
anak prasekolah dilakukan di Kelurahan Menteng, kecamatan Bogor Barat, 
Kotamadya Bogor. 

Baban atama yang digunakan dalam penelitian ini adalah dam singirong muda 
dan tua Dam singkong drperoleh dan petani di Semplak Bogor. Daun singkong 
muda dxpebk sebanyalc tujuh tangkai dari bagiaa pucuk batang, sedangkan dam tua 
adalah semua daun kecuali yang rnuda. dan mas* berwarna hijau. 

Persiapan Sampel Daun Singkong Serbuk d m  singkong muda kering (DSMK) 
dan serbuk daun singkong tua kering (DSTK) dibuat dengan metode Lingga (5). 
Setelah daun dibersihkan dicuci clan direndam dalam air bersih selama enam jam. 
Kemudh daun dlblancing, lalu ditiriskan dan didingmkan dengan kipas angin. 
Kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 60" - 70" C sekitar 8 - 10 jam atau 
sampai kering. Dalam keadaan panas daun dihancurkan memakai tangan menjadi 
serbukberukuran0,l- 1 ad. 

Daun singkcmg muda Mancing @SMB) & i  dengan mmblancing dam 
singkong muda selama tiga menit. SebeItun dilakukan pemasakan D m  DSTK dan 
DSMB disimpan di dalam almari a pa& suhu - 20" C. 

Dam singkong muda kering @SMK), daun smgkong tua kering @STK) dan 
daun singkong muda Mancing (DSMB) &imasak guZzy dengan Bahan ptnyusunnya 

tgdirI dari dawn singkong kering 200 g m u  daun singkong Mancing 600 g dan 
bumbu yang terdiri dari : bawang merah 40 g, bawang puuh 15 g, jahe 10 g, lengkuas 
10 g, semi 5 g, kmy~t 5 g, daun salam 3 lcmbar, garam 5 g, gula merah 10 g, 
rninyak kelapa 30 g, santan 500 g dari 400 g kelapa dan air. 

Bswang merah, bawang put~b jahe dan lengkuas setelah d i i ihkan lalu 
dihaluskan dan ditumis dengan minyak. 

D i t a m m  saman, semi kunyt, daun dam, air, gula, garam dan daun 
slngkong, M u  dididihkan sampai masak dan diperoleh gulai dam singkong seberat 
1.000 g 

Jumlah mbjek yang diikutkan dalam penelitian adalah 36 anak prasekdah (3-5 
tahun), yang sehat dan mempunyai keadaan gizi baik. Anak-anak tersebut dipilih 
dari 45 anak her- basil pemedcsaan dokter anak di Posyandu. 



Keadsam.grZiditL''' %ilxaraanaapametriderrgan~-badandan 
tinggi badan (BB dan TB), kemodian BB tehadap TB Q i g k a u  dengin standar 
WHO-NCHS (6). 

Pengdmm BBdilakukan deqan r idmga merek Detect0 (ketelitian 0,l kg), 
sed;mgkan pengukuran TB dilakukan dengan mimtoise. Keadaan gizi digolmgkan 
baik bila BB terhadap TB mempunyai nilai 90 % dmi standar. Sebelum dim& 
penelitian subjek dilakukan pemenksaan kadar vitamin A serum b & a n  HPLC (7). 
S@j& dikelornpoklcan m c  tiga kekmpok secara acak untulc diberi gulai dari 
DSMK, DSTK atau DSMB. 

D a m s i t l g k o n g ~ d a l a m b e n t u k m a s ; d r a n  gulaiyang- 
b e z s i m a ~  dengan menu lengkap selama tiga hari. Menu m -  per hari 
mengadwig emergi 1.750 Kal dan protein 40 g. Makanan diaatarkan ke nrmab 
masing-masing subj& pada waktu pagi, siang clan sore. Malranan dimaddm dalam 
suatu kotak makanan yang masing-masing jenis nlakanan dapat ditempatkan secara 
terpisah. 

Makanan gaag dhrikan dan sisa makama yang tidak dinwkan habis d i t h ~ g  
beratnya Selama penelitian anak diminta untuk tidak m e n g k d  makanan 
stuuber karotcn sew yang c l i i .  Konsumsi makanan di lm yang d i i  
selama tiga hari dicatat jenis dan beratnya. 

Makanaapg-merupakanMsihanCaR * y a n g d i i  
ctetlpan sisa yang tidak dhakan ditambah dengin makanan selain yang diberikm. 

Tinja masing-masing anak selama tiga hari diknmplllran secara kuantitatif nmlai 
hari kedua dari pemberian menu makamn 

Kadmpgn $&amten dopiikat nralrnmm yarg dkmmmi d a m  tiga hari dan 
tinja masing-masing sub@ d h a k i i s  dengan HPLC. 

~ ~ I s e n r m d e n g s n H P L c ~ ~ B i m ' ( 7 ) .  Konsamsi 
energi tian zat g.ki lain dihitung dengan mcnggrmakan d d h  lcomposisl baha. 
makaium (3). daftar luqmd zat gizi pangan Indonesia (8) dan daftar fairPor b m r s i  

berat bahan makanan (9). Sedangkan analisis fLhroten Bengan High Performance 
Lipid C-0- fHPLC) metode xmWhsi dari Zakaria clan Simpson (10) 
dilakokan temadap gulin daun singkong, dtrphkat makanan yang serta 
W d a p  tinja. 

J u m l a h k a m t e a y a n g t e t s e r a p ~  s d i s i h a n t a r a m p m ~  
dmgm ekskresirrya selama tiga bari. PerscnMse f34iuotm yang terabsorpsi 
&trmgdengannrmussebagaiberihrt: 



Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perbedaan absorpsi P-karoten daun singkong diuji 
dengan analysis of variance (Anova). Bila terdapat perbedaan bermakna 
dilanjutkan uji t pada taraf sigrufikansi P = 0.05. 

Gambaran Unwm SubjeR 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa subyek pada kelompok DSMK dan DSMB 
lebih banyak terdiri d m  anak perempuan dibancbng anak laki-laki, sedangkan pada 
kelompok DSTK antara anak laki-laki dan perempuan sama banyak. Umumnya anak 
yang diikutkan dalam penelitian memilila kadar vitamin A < 20 pg/dl. 

Tabel 1. Gambaran nmum subjek p d a  setiap kelompok 

Konsmsi Zat Gizi Subjek 

Jumlah 
Laki-laki 
Perempuan 
Umur (bulan) 
Vit. A senun > 20 pg /dl 
Vit. A serum < 20 pg/dl 

Sebagian besar anak m e n k d  makanan lain selain yang & i  tetapi 
makanan tersebut bukan merupalcan sumber Wenoid Makanan yang dikonsumsi 
oleh subjek berasal dari rnakanan yang diberikan dan dari luar yang dibedcan. Tabel 
2 menerangkan rata-rata konsumsi zat gizi per hari pada setiap Kelompok. Kelompok 
DSMB rnengkomumsi energi paling tinggi, yaitu rata-rata 1.670 Kal per hari. 
Sedangkan Kelompok DSMK dan DSTK berhrrut-turut mengkonsumsi energi rata-rata 
sebesr 1.460 KaI dan 1.260 Kal. Keculcupan energi untuk anak umur 6U 3 tahun 
adalah 1.250 Kal, sedangkan untuk anak umur 4 - 6 tahun 1.750 Kal (1 1). Mengacu 
pa& a n .  kecukupan energi tenebut, maka umurrmya konsumsi energi subjek yang 
bemur  3 tahun pada tiap kelompok telah mencukupi kehtuban, tetapi untuk subjek 
yang berumur 4 - 6 tahun, konsumsi energi tersebut hmya memenuhi 72 - 95,4 %. 
Jumlah konsumsi protein masing-masing ,subjek pada semua kelompok di atas 32 g per 
hari, berarti &pat mencukupi kebutuban yang dianjurkan, yaitu 32 g/han. 

. 
K e l o m p o k  d 

DSMB 
12 
5 
7 

51.8 
4 
8 

DSMK 
12 
3 
9 

47.7 
4 
8 

DSTK 
12 
6 
6 

55.6 
3 
9 



Tabel 2. Rata-rata konsumsi zat gizi sabjek per had pada masing- 
masing kelompok 

Absorpsrrpsr Daun Singkong 

Zat Gi 

Jumlab 
Laki-laki 
Peremjnm 
Umur (bulan) 
Vit. A serum > 20 pg /dl 

+ Vit. A serum < 20 &dl 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata asupan pada subJek yang diberi gulat daun 
singkong muda segar @SMB) adalah paling tinggi yaitu 6.297,7 pg per tiga hari, 
sedang subjek yang diben gulru dam singkong tua kering (DSMK) adalah 5.836,l pg. 
Sernentara w e k  yang diberi guiai daun singkong tua kering (DSTK) adalah yang 
paling kecil asupan karotennya. Besar asupan P-karoten pada masing-masing 
kelompok subjek dikarenakan adanya perbedaan daya terima jenis daun singkong. 
Daun singkong mda segar (DSMB) pahng disukai dibanding serbuk daun singkong 
muda dan tua kering, sedangkan daun singkong tua kering paling tidak d i e  oleh 
anak prasekolah ( 1 2). 

fl-karoten dari gulai DSMK cenderung paling mudah diabsorpsi, disusul karo~en 
dari DSTK yang b e q a  berhuut-turut adalah 37,9 + 5,2 % ctan 36,8 +9,2 %. 
Tetapi hasil nji Anava, besar absorpsi karoten dari ketiga jenis gulai daun singkong 
tidak berbeda nyata (P> 0.05). Baik DSMK dm DSTK keduanya addah berbentuk 
serbuk kasar yang 1- permukaannya relatif lebih besar dibanding daun singkong 
muda segar yang masih utuh. Hal ini kemunglanan mengakibatkan fl-karotennya 
relatif mudah diabsotpsi. 

Tabel 3. Rnta-rdr asupu dm absarpsi fbkaroten selama tip had pa& 
masing-masing kdompok 

Ke1om.po.k 
DSMK 

12 
3 
9 

47.7 
4 
8 

Keterangia : 
Angka dalam tanda kurung menunjukkan stadat deviasi angka dengan notasi hmuf yang sama, 
tidak berbeda nyata (P > 0,05) 

b 

DSTK 
12 
6 
6 

55.6 
3 
9 

Kclamp~k 

Kel. I3SMK (n=12) 

Kel. DSTK (~1x12) 

Kel. DSMEI ( ~ 1 2 )  

DSMB 
12 
5 
7 

51.8 
4 
8 

Absorpsi 
J3-karoten 

A S P P ~  
&karot~~  

( ~ 9 )  

5.836,l 
(1.723,O) 
4.761,8) 
( 1.5872) 
6.297,7 

(2.7642) 

b$) 

2.165,8 
(604,3) 
1.698,5 
(6 17.6) 
2.290.0 

(1.125.0) 

EksreJi 
B - h ~ ~ t t ! n  

Old 

3.670,3 
(1.232,s) 
3.675,4 

(1.4202) 
4.007,7 

(1.741,3) 

( W )  

37,9 ' 
(52) 
36,8 a 

(92) 
35,4& 
( 5 ~ 8 )  



Selain bentuk fisik absorpsi P-karoten sebagai sumber provitamin A rnasih 
dipengaruhi oleh banyak faktor. antara lain jumlah lemak, sera dan protein. 

Pada penelitian ini tidak menunjukkan P-karoten yang diubah menjach retinot. 
Data absorpsi p-karoten clan penelitian ini lebih tinggi bila dibanding dengan hasil 
yang drkemukakan oleh Milhila1 (13) yang rnendapahn rata-rata absorpsi karoten 
sayuran adalah 34.3 %. Padil penelitian ini daun singkong yang drteliti berupa 
s e w ,  sehingga karotennya lebih rnudah diserap. 

Simpulan 

Rata-rata absorpsi o-karoten dari gulai daun singkong muda dan tua kering pada 
anak prasekolah bemuut-turut adalah 37,9 YO + 5,2 % dan 36,8 % + 9,2 %, sedangkan 
DSMB absorpsi 0-karotennya adalah 35.4 + 5.8 %. (3-karoten DSMK dan DSTK 
lebih mudah diabsorpsi daripada 0-karoten dari DSMB, tetapi hasil uji Anova temyata 
stenis gulai &M singkong tidak berpengaruh terhadap &amp ahorpsi P-karoten. 
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